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Abstract

Freshwater Bawal fish (Colossoma macropomum) is one of the important fish species in freshwater cultivation activities.
One of the qualities of good fish must be avoided from disease. Ectoparasites are parasites that attack the outside of the
fish's body. This study aimed to determine the type, prevalence and intensity of freshwater Bawal fish ectoparasites
(Colossoma macropomum) at UPR in Sepanjang village, Glenmore, Banyuwangi. Sampling of freshwater Bawal fish was
taken using a purposive sampling method. The sample used was small fish (7.3-9.0 cm with a weight of 9.62 grams) and
large fish (22.5-30.3 cm with a weight of 305.03 grams). 30 fish each. The data obtained were analyzed descriptively. The
type of ectoparasites that infect small-sized freshwater Bawal fish include Trichodina sp. with a prevalence of 60% and
intensity of 25 ind/fish, Ichthyophthirius multifiliis with a prevalence of 70% and intensity of 96 ind/fish, Dactylogyrus sp.
with a prevalence of 100% and intensity of 23 ind/fish, and Gyrodactylus sp. with a prevalence of 23% and intensity of 2
ind/fish, whereas in large freshwater Bawal fish found ectoparasites such as Trichodina sp. with a prevalence of 10% and
intensity of 2 ind/fish, Ichthyophthirius multifiliis with a prevalence of 90% and intensity of 66 ind/fish, Dactylogyrus sp.
with a prevalence of 100% and intensity of 345 ind/fish, Gyrodactylus sp. with a prevalence of 23% and intensity of 11
ind/fish and the prevalence of Copepod 13% with an intensity of 1 ind/fish.
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Abstrak

Ikan Bawal air tawar (Colossoma macropomum) merupakan salah satu jenis ikan penting dalam kegiatan budidaya air
tawar. Kualitas ikan yang baik salah satunya harus terhindar dari serangan penyakit. Ektoparasit merupakan parasit
yang menyerang bagian luar tubuh ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, prevalensi dan intensitas
ektoparasit ikan Bawal air tawar (Colossoma macropomum) pada UPR di Desa Sepanjang, Glenmore, Banyuwangi.
Pengambilan sampel ikan Bawal air tawar ini menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan adalah
ikan kecil (7,3-9,0 cm dengan berat 9,62 gram) dan ikan besar (22,5-30,3 cm dengan berat 305,03 gram), masing-masing
sebanyak 30 ekor. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan Bawal air
tawar berukuran kecil antara lain yaitu Trichodina sp. dengan prevalensi 60% dan intensitas 25 ind/ekor, Ichthyophthirius
multifiliis dengan prevalensi 70% dan intensitas 96 ind/ekor, Dactylogyrus sp. dengan prevalensi 100% dan intensitas 23
ind/ekor, dan Gyrodactylus sp. dengan prevalensi 23% dan intensitas 2 ind/ekor, sedangkan pada ikan Bawal air tawar
berukuran besar ditemukan jenis ektoparasit antara lain Trichodina sp. dengan prevalensi 10% dan intensitas 2 ind/ekor,
Ichthyophthirius multifiliis dengan prevalensi 90% dan intensitas 66 ind/ekor, Dactylogyrus sp. dengan prevalensi 100%
dan intensitas 345 ind/ekor, Gyrodactylus sp. dengan prevalensi 23% dan intensitas 11 ind/ekor dan prevalensi
Copepoda 13% dengan intensitas 1 ind/ekor.

Kata Kunci: Penyakit; Parasit; Trichodina sp.; Dactylogyrus sp.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Banyuwangi salah satu kabupaten
terletak di ujung timur Provinsi Jawa Timur yang
berbatasan langsung dengan Samudera Indonesia
dan Selat Bali sehingga potensi perikanan yang
dimiliki sangat besar (Agustine, 2014). Selain
potensi lautnya, Banyuwangi juga memiliki
potensi air tawar yang berasal dari 81 sungai
dengan panjang keseluruhan 735 km dan
dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kegiatan
perikanan (DKP Banyuwangi, 2010).

Kegiatan perikanan yang dilakukan yaitu
budidaya ikan air tawar. lIkan Bawal air tawar
(Colossoma macropomum) salah satu jenis ikan
penting dalam kegiatan budidaya air tawar (Kordi,
2010). Ikan (Colossoma
macropomum) juga memiliki beberapa keunggulan
diantaranya dapat hidup dalam kandungan DO

Bawal air tawar

(oksigen terlarut) rendah, pertumbuhannya cepat,
dan tergolong ikan ekonomis penting (Yulianti,
2007; Fatchurochman, 2017). Permintaan pasar
terhadap ikan ini relatif besar di berbagai provinsi
di Indonesia, di ekspor dalam ukuran benih
sebagai ikan hias ke negara Hongkong dan
Amerika. Saat ini, baru 10% permintaan yang
dapat dipenuhi (Arie, 2000).

Tentunya ikan yang akan dikonsumsi dan
diekspor harus memenuhi syarat, salah satunya
kondisi ikan harus terbebas dari adanya penyakit
yang dapat membahayakan manusia dan
menurunkan nilai dari ikan (Sugianti et al., 2014;
APEC et al.,, 2013). Mengingat adanya penyakit
dapat menjadi faktor = pembatas yang
mempengaruhi kondisi mutu ikan budidaya.
Faktor pembatas tersebut disebabkan oleh
serangan parasit (Sugianti et al., 2014). Serangan
parasit ini terjadi karena kondisi lingkungan, ikan
dan parasit (patogen) yang tidak seimbang
sehingga dapat menyebabkan ikan mengalami
stres, mekenisme pertahanan tubuh melemah
yang membuat ikan mudah terserang oleh parasit
(Irianto, 2005). Salah satu serangan parasit yang
dapat menurunkan mutu ikan yaitu ektoparasit
yang menyerang bagian luar tubuh ikan. Bagian
tubuh ikan yang terserang ektoparasit ini akan
terlihat bintik-bintik atau luka, dan perubahan
warna kulit (Sarjito et al., 2013).

Akibat dari serangan ektoparasit tersebut
dapat membuat organ luar ikan menjadi rusak,
pertumbuhan yang lambat, kualitas mutu
menurun, ikan menjadi lebih sensitif, dan
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kematian akut (Purwanti et al., 2012). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui jenis, prevalensi dan
intensitas ektoparasit ikan Bawal air tawar
(Colossoma macropomum) pada UPR di Desa
Sepanjang, Kecamatan Glenmore, Banyuwangi.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember
2018 hingga Januari 2019. Sampel ikan Bawal air
tawar yang digunakan dalam penelitian ini
diambil di UPR Desa Sepanjang, Kecamatan
Glenmore, Kabupaten Banyuwangi. Identifikasi
ektoparasit  dilaksanakan di
Instrumen Program Studi Budidaya Perairan
PSDKU Universitas Airlangga Banyuwangi.

Laboratorium

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam pengamatan
ektoparasit antara lain mikroskop binokuler
(Nikon Eclipse E100), cawan petri, timbangan
analitik (Scout Pro Ohaus), dissecting set,
penggaris, benang, lembar kerja, kamera, buku
identifikasi parasit menurut Bunkley-Williams
dan Williams (1994), Hardi (2015) dan Hoffman
(1967), alat tulis, nampan, akuarium, filter (Vosso
SN-2500), obyek glass, cover glass, pipet tetes, hand
glove, masker, beaker glass (100 ml), kantong
plastik, tissu, dan karet. Bahan yang digunakan
terdiri dari ikan Bawal air tawar berukuran kecil
dan besar, alkohol 70%, NaCl fisiologi 0,9%, air
bersih, dan oksigen.

2.3 Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel ikan Bawal air tawar ini
menggunakan metode purposive sampling. Sampel
yang digunakan berasal dari dua kolam berbeda,
kolam I berisi ikan berukuran besar (panjang 22,5-
30,3 cm dengan berat 305,03 gram) dan kolam II
berisi ikan berukuran kecil (panjang 7,3-9,0 cm
dengan berat 9,62 gram), masing-masing sampel
diambil sebanyak 30 ekor.

2.4 Prosedur Pengamatan

Pertama menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan untuk pengamatan ektoparasit. Ikan
dilumpuhkan, diukur, dan ditimbang. Kemudian
diamati bagian luar tubuh ikan. Selanjutnya,
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dilakukan scraping (pengerokan) ektoparasit pada
bagian kulit, sirip, dan insang (filamen insang).
Hasil scraping diletakkan pada obyek glass, ditetesi
dengan NaCl fisiologi 0,9%, dan ditutup dengan
cover glass. Ektoparasit diamati dengan mikroskop
binokuler perbesaran (40x, 100x, 400x). Jenis
ektoparasit yang didapatkan diidentifikasi, dicatat,
didokumentasi dan dianalisis.

2.5 Analisis Data

Ektoparasit yang ditemukan dihitung dengan
rumus prevalensi (1) dan intensitas (2). Hasil
perhitungan prevalensi dan intensitas ditabulasi
dalam tabel dan dianalisis secara deskriptif.
Berikut rumus prevalensi dan intensitas (Kabata,
1985).

N
P= F X 100% (1)

dimana P adalah prevalensi (%); N adalah jumlah
ikan yang terserang parasit; dan n adalah jumlah
ikan yang diperiksa.

Tabel 1
Kategori Nilai Prevalensi (Williams dan Williams, 1996)

Nilai Prevalensi ~ Kategori Keterangan
100 - 99% Selalu Infeksi sangat parah
98 —90% Hampir selalu Infeksi parah
89 -70% Biasanya Infeksi sedang
69 - 50% Sangat sering Infeksi sangat sering
49 - 30% Umumnya Infeksi biasa
29-10% Sering Infeksi sering
9-1% Kadang Infeksi kadang
<1-0,1% Jarang Infeksi jarang
<0,1-0,01%  Sangatjarang Infeksisangatjarang
<0,01% Hampir tidak Infeksi tidak pernah
pernah
=P
n

dimana [ adalah intensitas (ind/ekor); P adalah
jumlah parasit yang ditemukan; # adalah jumlah
ikan yang terifeksi.

)

Tabel 2

Kategori Nilai Intensitas (Schmidt, 2008 dalam Irvansyah
etal., 2012)

Karakteristik Skala Keterangan
Parasit dapat
Intensitas . menyebabkan stress
Tinggi > 65 parasit hingga kematian pada
inang
Parasit dapat
Intensitas . menyebabkan stress,
Sedang 30-65 parasit tidak}icerjadi kematian
pada inang
Intensitas ' Parasit tidak dapat
Rendah 1-30 parasit menyebabkan stress dan

kematian pada inang

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Jenis Ektoparasit Ikan Bawal Air Tawar (Colossoma
macropomum)

Jenis ektoparasit yang ditemukan pada ikan ikan
Bawal air tawar diantaranya Trichodina sp.,
Ichthyophthirius ~ multifiliis,  Dactylogyrus  sp.,
Gyrodactylus sp., dan Copepoda yang dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3

Ektoparasit yang menginfeksi ikan Bawal air tawar
(Colossoma macropomunmnt).

Panjang Berat
k
Ukuran Total Ikan Rata-rata

Ektoparasit
kan ) em) (go)

Trichodina sp.

Ichthyophthirius

Kecil 7,3-9,0 9,62 multifiliis

Dactylogyrus sp.

Gyrodactylus sp.

Trichodina sp.

Ichthyophthirius
multifiliis

Besar  225-303 30503 1y pioeyrus sp.

Gyrodactylus sp.

Copepoda

Gambar 1. Trichodina sp. (perbesaran 400x)
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Hasil pengamatan ektoparasit Trichodina sp.
(Gambar 1) bahwa parasit tersebut memiliki
bentuk bulat atau bentuk seperti piring, berwarna
transparan, kedua sisi sel dikelilingi bulu getar
(cillin). Bagian tubuh yang dimiliki diantaranya
cillia, border membran, blade, radial pin, thorn dan
adhesive disk. Trichodina sp. pada ikan Bawal air
tawar ukuran kecil ditemukan menginfeksi pada
bagian kulit, sirip, dan insang. Sedangkan pada
ikan Bawal air tawar ukuran besar ektoparasit
tersebut hanya menginfeksi pada bagian kulit.
Trichodina sp. dapat ditemukan menginfeksi pada
ketiga bagian seperti kulit, sirip, dan insang
(Afifah et a.l, 2014).

Gambear 2. Ichthyophthirius multifiliis (perbesaran 400x)

Pengamatan  ektoparasit  Ichthyophthirius
multifiliis (Gambar 2) memiliki bentuk bulat,
bersilia pada seluruh permukaan, bergerak aktif,
pada bagian tengah terdapat organ vyang
membentuk huruf C yang terlihat jelas dengan
warna sedikit memutih biasanya organ tersebut
disebut dengan makronukleus, dan sekitar
makronukleus terdapat warna gelap yang disebut
dengan  lemak.  Ichthyophthirius  multifiliis
ditemukan menginfeksi ikan Bawal air tawar
ukuran besar dan kecil pada bagian kulit, sirip,
dan insang. Parasit ini dapat ditemukan pada
bagian kulit, sirip, insang dan mata (Syawal et al.,
2016).

Gambar 3. Dactylogyrus sp. (perbesaran 400x)

Pengamatan bagian tubuh Dactylogyrus sp.
(Gambar 3) memiliki bentuk memanjang dengan
bagian kepala memiliki empat sudut, dua pasang
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mata pada bagian anterior, memiliki pharinx,
intestine, anchor pada bagian ujung posterior.
Dactylogyrus sp. menginfeksi ikan Bawal air tawar
ukuran kecil dan besar pada bagian insang.
Dactylogyrus sp. yang termasuk jenis cacing
trematoda monogenea ini sering menyerang ikan
pada bagian insang (Yuli et al., 2017).

Gambar 4. Gyrodactylus sp. (perbesaran 400x)

Gyrodactylus sp. memiliki bentuk tubuh
memanjang, pada bagian anterior terdapat bagian
tubuh yang berbentuk seperti dua sungut,
memiliki mulut, pharinx dan opisthohaptor pada
bagian posterior yang digunakan untuk melekat
pada inang (Gambar 4). Gyrodactylus sp. pada ikan
Bawal air tawar berukuran kecil dan besar
menginfeksi bagian kulit dan sirip. Parasit
Gyrodactylus  sp.
menggunakan opisthohaptor untuk menempel
pada inang sehingga ektoparasit ini banyak
menginfeksi bagian kulit, sisik, dan sirip (Reed et.
al., 2012).

bergerak  aktif dengan

Antennule
Fyespot

Cephalotorax

Gambar 5. Copepoda (Perbesaran 100x)

Parasit Copepoda memiliki antennule, eyespot,
kaki renang (swimming legs) yang digunakan
untuk bergerak bebas di perairan dan memiliki
cephalothorax (Gambar 5). Copepoda pada ikan
Bawal air tawar ini hanya ditemukan pada ikan
yang berukuran besar dan menginfeksi bagian
kulit dan sirip. Parasit Copepoda ini dapat
ditemukan pada bagian kulit (permukaan tubuh)
atau insang, dikarenakan copepoda ini memakan
lendir dan sel mati pada jaringan tubuh ikan
(Bunkley-Williams dan Williams, 1994).
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3.2 Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit lkan Bawal
Air Tawar (Colossoma macropomuim)

Trichodina sp. pada ikan Bawal air tawar ukuran

kecil memiliki nilai prevalensi (Tabel 4) yang
tergolong dalam kategori “Sangat Sering” dengan

Tabel 4

Insang merupakan organ yang paling rentan
terserang parasit karena insang menjadi organ
penapasan yang langsung bersentuhan dengan
lingkungan dengan menyaring bahan-bahan
terlarut, partikel-partikel pakan dan mengikat
oksigen (Yuliartati, 2011).

Ichtyopthirius multifiliis (Tabel 4) pada ikan

Prevalensi dan Intensitas Ektoparasit Ikan Bawal Air Tawar (Colossoma macropomum) pada UPR di Desa Sepanjang,

Kecamatan Glenmore, Banyuwangi.

Prevalensi (%)

Intensitas (ind/ekor)

PT BK Kategori** IT BB Kategori** IT

Ektoparasit

BK Kategori* PT BB Kategori*

Trichodina sp. 60% San.gat 10%  Sering
Sering

Ichth:l/.or.ththzrms 70% Biasanya 90% Hampir
multifiliis N selalu
Dactylogyrus sp. 100% Selalu 100%  Selalu
Gyrodactylus sp.  23%  Sering 23%  Sering

rentang nilai 50-69% yang berarti ektoparasit ini
sangat sering menginfeksi ikan Bawal air tawar
pada wukuran kecil, sedangkan prevalensi
Trichodina sp. pada ikan Bawal ukuran besar
memiliki nilai terendah yang tergolong dalam
kategori “Sering” dengan rentang nilai 10-29%
yang berarti ektoparasit
menginfeksi ikan Bawal air tawar pada ukuran
besar. Intensitas Trichodina sp. pada ikan Bawal air
tawar ukuran kecil dan besar sebesar 25 ind/ekor
dan 2 ind/ekor.

Ektoparasit Trichodina sp. lebih banyak
menginfeksi ikan Bawal air tawar ukuran kecil
atau benih dibandingkan ikan ukuran besar.

tersebut  sering

Parasit Trichodina sp. sering menyerang ikan pada
bagian kulit, insang dan banyak ditemukan pada
ikan air tawar berukuran benih (Taufik et al., 2003).
Koloni Trichodina sp. cenderung mengalami
penurunan jumlah dengan semakin
bertambahnya ukuran (Barkah, 2014). Hasil
Trichodina  sp. lebih  banyak
menginfeksi ikan Bawal air tawar ukuran kecil
pada bagian insang dibandingkan bagian kulit
dan sirip, hal tersebut diduga pada bagian insang
terdapat sel darah merah dan lamela insang di
mana tempat terjadinya pengikatan oksigen

pengamatan

sehingga memiliki asupan nutrisi lebih banyak
dibandingkan bagian tubuh lainnya. Trichodina sp.
dapat menembus lamela insang bahkan
menembus pembuluh darah dan mengakibatkan
pendarahan pada ikan (Cahyono el al., 2006).

25 Rendah 2 Rendah
96 Tinggi 66 Tinggi
100% 104 406
23 Rendah 345 Tinggi
2 Rendah 11 Rendah

Bawal air tawar ukuran kecil memiliki nilai
prevalensi yang tergolong kategori “Biasanya”
dengan rentang nilai 70-89% yang artinya infeksi
Ichtyopthirius multifiliis sedang atau biasanya ada
pada setiap ikan Bawal air tawar ukuran kecil,
sedangkan ikan Bawal air tawar ukuran besar
dikategorikan “Hampir Selalu” dengan rentang
nilai 90-98% yang artinya terjadi infeksi
ektoparasit parah atau hampir selalu ada pada
setiap ikan Bawal air tawar ukuran besar.
Intensitas Ichthyophthirius multifiliis pada ikan
Bawal air tawar ukuran kecil dan besar sebesar 96
ind/ekor dan 66 ind/ekor.
Ichthyophthirius multifiliis
menginfeksi ikan Bawal air tawar ukuran kecil
dan besar, diduga kondisi suhu kolam ikan Bawal
air tawar ukuran kecil dan besar yaitu 26,7°C dan
2595°C  yang mendukung  pertumbuhan
Ichthyophthirius multifiliis. Parasit Ichthyophthirius
multifiliis dapat hidup optimum pada kisaran
suhu 25-27°C (Bunkley-Williams dan Williams,
1994).  Jumlah Ichthyophthirius
multifiliis lebih banyak menginfeksi bagian kulit,
diduga pada bagian permukaan tubuh ikan lebih
banyak

ditemukan

ektoparasit

memproduksi lendir (mukus)
dibandingkan bagian sirip dan insang. Parasit
Ichthyophthirius ~ multifiliis ~ hidup
membenamkan diri di bawah lendir pada bagian
kulit, sirip dan insang yang nantinya dapat
menimbulkan bintik putih pada bagian organ
yang terinfeksi (Pratiwi, 2017).

dengan
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Prevalensi Dactylogyrus sp. (Tabel 4) pada ikan
Bawal air tawar ukuran kecil dan ukuran besar
sebesar 100%, nilai tersebut berada pada rentang
nilai 99-100% yang artinya terjadi infeksi
Dactylogyrus sp. sangat parah atau selalu ada pada
setiap ikan Bawal air tawar baik ikan ukuran kecil
atau besar. Gyrodactylus sp. pada ikan Bawal air
tawar ukuran kecil dan besar memiliki nilai
prevalensi yang tergolong kategori “Sering” yang
artinya infeksi dari Gyrodactylus sp. sering terjadi
pada setiap ikan Bawal air tawar ukuran kecil atau
besar. Intensitas Dactylogyrus sp. pada ikan
ukuran kecil sebesar 23 ind/ekor dan 345 ind/ekor
padaikan ukuran besar. Intensitas Gyrodactylus sp.
pada ikan Bawal air tawar ukuran kecil sebesar 2
ind/ekor dan 11 ind/kor pada ikan ukuran besar.

Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. tergolong
dalam kelas Monogenea, ke dua parasit tersebut
lebih banyak ditemukan menginfeksi ikan Bawal
air tawar ukuran besar dibandingkan ikan ukuran
kecil, hal tersebut diduga kondisi lingkungan
yang tidak sesuai pada kolam ikan Bawal air tawar
ukuran besar karena memiliki padat tebar yang
lebih banyak yaitu 49 ekor/m? dibandingkan ikan
ukuran kecil yaitu 29 ekor/m3. Padat tebar ikan
Bawal air tawar yang menguntungkan untuk
kegiatan budidaya ikan sebanyak 40 ekor/liter
(Yulianti, 2007). Padat tebar tinggi pada ikan
Bawal air tawar ukuran besar diduga dapat
memudahkan parasit monogenea menempel atau
menginfeksi. Kepadatan ikan yang tinggi dapat
menyebabkan ikan stres, ikan akan mudah
bergesekan satu sama lain yang dapat
penyebaran  atau
ektoparasit (Rustikawati et al., 2004). Semakin luas
permukaan tubuh ikan, maka semakin bertambah
koloni parasit yang ditemukan (Alifuddin et al.,
2003).

Copepoda pada ikan Bawal air tawar ukuran
besar memiliki nilai prevalensi 13% (Tabel 4) yang
tergolong “Sering” yang artinya infeksi parasit
Copepoda ini sering terjadi pada ikan Bawal air

memperluas penularan

tawar ukuran besar. Nilai intensitas Copepoda
pada ikan ukuran besar sebesar 1 ind/ekor. Parasit
Copepoda hanya menginfeksi pada ikan Bawal air
tawar ukuran besar, hal tersebut diduga lemahnya
kondisi kekebalan tubuh pada ikan Bawal air
tawar ukuran besar akibat dari tingginya
intensitas infeksi parasit sebesar 406 ind/ekor
dibandingkan ikan ukuran kecil sebesar 104
ind/ekor. Copepoda tidak mengakibatkan

penyakit secara langsung, namun dapat
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menimbulkan luka dan menyebabkan terjadinya
infeksi sekunder yang berasal dari patogen lain
(Bunkley-Williams dan Williams, 1994). Bagian
oral tubuh copepoda yang termasuk dalam parasit
memiliki bentuk seperti pipa (mouth-tube) yang
berfungsi untuk mengambil makanan dari inang
(Widyastuti, 2002).

4. Simpulan

Jenis ektoparasit yang menginfeksi ikan Bawal air
tawar (Colossoma macropomum) pada UPR di Desa
Sepanjang, Kecamatan Glenmore, Banyuwangi
yaitu Trichodina sp., Ichthyophthirius multifiliis,
Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp. dan Copepoda.

Tingkat prevalensi dan intensitas ektoparasit
yang menginfeksi ikan Bawal air tawar (Colossoma
macropomum) pada ikan yang berukuran kecil dan
besar memiliki nilai yang beragam. Nilai
prevalensi ektoparasit tertinggi pada ikan Bawal
air tawar ukuran kecil dan ukuran besar adalah
Dactylogyrus sp. dengan nilai 100% dan Trichodina
sp. pada ikan Bawal air tawar ukuran besar
memiliki nilai prevalensi terendah dengan nilai
10%. Nilai intensitas tertinggi adalah Dactylogyrus
sp. yang menginfeksi ikan Bawal air tawar ukuran
besar sebesar 345 ind/ekor dan nilai intensitas
terendah adalah copepoda yang juga menginfeksi
ikan Bawal air tawar ukuran besar sebesar 1
ind/ekor.
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